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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa struktur biaya usahatani padi 

sawah dengan menggunakan varietas mekongga di Kabupaten Gorontalo 

didominasi oleh biaya variabel yakni tenaga kerja sementara untuk benih 

cenderung menjadi biaya yang proporsinya kecil. Biaya yang dikeluarkan oleh 

petani untuk 1 kali musim tanam hanya sebesar 24,46% dari total penerimaan. 

Hal ini menunjukan bahwa penggunaan benih varietas mekongga dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani karena adanya hasil produksi yang lebih 

optimal dan dengan struktur biaya yang minim sehingga petani padi sawah di 

Kabupaten Gorontalo menerima pendapatan lebih besar. 

2. Hasil pengujian regresi menunjukan bahwa penggunaan benih varietas 

mekongga dan luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produksi petani padi sawah di Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo, 

sementara untuk penggunaan pupuk berpengaruh positif namun tidak 

signifikan. Kemudian secara simultan hasilnya signigikan dengan nilai 

determinan sebesar 68,30%. Hal ini menunjukan bahwa benih varietas 

mekongga mampu meningkatkan produksi petani padi sawah meski demikian 

hasil belum lebih baik dari dampak yang diberikan oleh luasan lahan petani. 

3. Strategi yang optimal digunakan oleh petani pada sawah dan pemerintah 

dalam upaya pengembangan pengunaan benih varietas mekongga padi sawah 

di Kabupaten Gorontalo dapat menggunakan strategi agresif yang dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan ketersediaannya bibit, pupuk dan 

pestisida dan penguasaan teknologi untuk mengoptimalkan peranan penyuluh 

dan dukungan kolompok tani dalam penggunaan benih varietas mekongga, 

memantapkan kebijakan upsus pajale di Kabupaten Gorontalo, meningkatkan 

peran dan koordinasi kelembagaan dalam upaya peningkatan produktivitas 
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benih dan perlu adanya sosialisasi dan perencanaan pada kebijakan asuransi 

pertanian ketika petani mencoba menggunakan varietas mekongga. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pentingnya bagi petani untuk memaksimalkan tenaga kerja dalam keluarga 

agar petani tidak begitu besar mengalokasikan biaya untuk tenaga kerja dari 

dalam keluarga. Hal ini akan berdampak pada keadaan tidak efisiensnya biaya 

yang dikeluarkan petani padi sawah. Langkah yang perlu dilakukan yakni 

dengan memanfaatkan berbagai teknologi untuk kemudahan tahapan budidaya 

padi sawah. 

2. Perlunya bagi pemerintah, penyuluh dan kelembagaan petani untuk saling 

beekrja sama dalam upaya peningkatan penggunaan benih varietas mekongga 

agar hasil produksi petani menjadi lebih meningkat. Selain itu perlu adanya 

pendampingan secara rutin dan pemberian informasi yang jelas dan menjadi 

kebutuhan petani. 

3. Perlunya bagi petani untuk terus berupaya untuk mengembangkan 

kemampuan dan ketampilannya agar dapat memiliki hasil panen yang lebih 

meningkat serta dapat memenuhi kebutuhan besar dari masyarakat Kabupaten 

Gorontalo yang semakin meningkat jumlah penduduknya. 
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